ABSTRAK

Yusuf Hidayatulloh: “Pendekatan Mubadalah dalam Layanan Konseling
Pranikah Sebagai Tindakan Preventif Konflik Keluarga (Studi Kasus di KUA
Kecamatan Ngamprah Kabupaten Bandung Barat)”

Masalah penelitian dilatarbelakangi dengan konsep Qira'ah Mubadalah yang
dikembangkan oleh Fagihuddin Abdul Kodir dalam memberikan edukasi mengenai
relasi suami istri yang harmonis dengan mengacu pada hasil wawancara bersama
personalia staf di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ngamprah Kabupaten
Bandung Barat yang menerangkan bahwa dari tahun 2024 sampai tahun 2025
terhitung telah melaksanakan pencatatan administrasi pernikahan sebanyak 1.872
angka pernikahan dengan mayoritas pendidikan terakhir rata-rata SLTA/sederajat.
Studi kasus di KUA Kecamatan Ngamprah memiliki karakteristik dan ciri khas unik
yakni bimwin catin layanan konseling pranikah bukan hanya sebatas syarat
administrasi melainkan menggunakan metode faktual yang eduaktif seperti kasus
judi online dapat merusak hubungan suami istri dalam keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk (1); menganalisis tingkat pemahaman personalia di
KUA Kecamatan Ngamprah terhadap konsep Mubadalah dalam konteks relasi
suami istri, (2); menganalisis pendekatan Mubadalah dan materi yang diterapkan
dalam layanan konseling pranikah di KUA Kecamatan Ngamprah, dan (3);
menanalisis tingkat pemahaman konsep Mubadalah dalam layanan konseling
pranikah sebagai tindakan preventif konflik keluarga di KUA Kecamatan
Ngamprah.

Kerangka berpikir menggunakan teori Qira'ah Mubadalah, teori Maslahah
Perspektif Maqgashid Syari’ah dan teori Kesetaraan Gender. Yakni sebuah
pendekatan progresif yang dikenal sebagai bertujuan untuk bertauhid anti patriarki
dalam menyelesaikan masalah teks-teks agama yang secara literal menunjukkan
bias gender.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis, untuk menganalisis
data yang diperoleh dari proses wawancara, pendekatan penelitian menggunakan
pendekatan yuridis empiris, dengan jenis data kualitatif yang bersumber dari data
primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1); Seluruh personil KUA Kecamatan
Ngamprah Kabupaten Bandung Barat telah paham dan menguasai konsep teknik
Mubadalah secara teknis dan mendasar, makna Mubadalah yang dimaksud oleh
personil KUA Kecamatan Ngamprah adalah ada pada Bab Hukum Kesalingan, (2);
Pendekatan Mubadalah dan materi yang diterapkan dalam layanan konseling
pranikah di KUA Kecamatan Ngamprah telah sesuai dengan Keputusan Dirjen
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 tahun 2018 seperti keluarga sakinah,
psikologi keluarga, dan kesehatan reproduksi, dan (3); Konsep Mubadalah
meskipun tidak sepenuhnya bisa menghindari konflik keluarga, namun memberikan
efek yang sangat efektif dan berdampak positif untuk mencegah terjadinya konflik
keluarga yang berkelanjutan terkhususnya berakhir dengan perceraian keluarga.



ABSTRACT

Yusuf Hidayatulloh: "7The Mubadalah Approach in Premarital Counseling
Services as a Preventive Action for Family Conflict (Case Study at KUA, Ngamprah
District, West Bandung Regency)"”

The research problem is motivated by the concept of Qira’ah Mubadalah
developed by Fagihuddin Abdul Kodir in providing education about harmonious
marital relations by referring to the results of interviews with staff at the Religious
Affairs Office (KUA) of Ngamprah District, West Bandung Regency which
explains that from 2024 to 2025 it has carried out a record of marriage
administration as many as 1,872 marriages with the majority of the last education
on average high school/equivalent. Case studies at KUA Ngamprah District have
unique characteristics and characteristics, namely bimwin catin premarital
counseling services are not only limited to administrative requirements but use
educational factual methods such as online gambling cases can damage the
relationship between husband and wife in the family.

This study aims to (1); analyze the level of understanding of personnel in KUA
Ngamprah District on the concept of Mubadalah in the context of husband and
wife relations, (2); analyze the Mubadalah approach and the materials applied in
premarital counseling services at KUA Ngamprah District, and (3); analyze the
level of understanding of the concept of Mubadalah in premarital counseling
services as a preventive measure for family conflict in KUA Ngamprah District.

The framework of thinking uses the theory of Qira’ah Mubadalah, the theory of
Maslahah , the Perspective of Magashid Shari'ah and the theory of Gender
Equality. Namely a progressive approach known as aiming to monotheism against
patriarchy in solving the problem of religious texts that literally show gender bias.

The research method used is descriptive analysis, to analyze the data obtained from
the interview process, the research approach uses an empirical juridical approach,
with qualitative data types sourced from primary data and secondary data.

The results of the study show that (1); All KUA personnel of Ngamprah District,
West Bandung Regency have understood and mastered the concept of Mubadalah
technique technically and fundamentally, the meaning of Mubadalah referred to by
KUA personnel of Ngamprah District is in the Chapter of Mutual Law, (2); The
Mublah approach and the materials applied in premarital counseling services at
KUA Ngamprah District have been in accordance with the Decree of the Director
General of Islamic Community Guidance Number 379 of 2018 such as the Sakinah
family, family psychology, and reproductive health, and (3); The concept of
Mublah, although it cannot completely avoid family conflicts, has a very effective
effect and has a positive impact on preventing the occurrence of sustainable family
conflicts, especially ending in family divorce.
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